
KAJIAN NILAI PENDIDIKAN CERITA RAKYAT SUKU SASAK 

“DEWA MAS MERAJA KUSUMA” DAN HUBUNGANNYA 

DENGAN PEMBELAJARAN SASTRA DI SLTA  

 

 
 
 
 

SKRIPSI 

DiajukanuntukMemenuhiPersyaratandalamMenyelesaikanStudi Strata Satu( S 1 ) 

pada Program StudiPendidikanBahasa, Sastra Indonesia dan Daerah 

 

 

Oleh 

HASANDI SINARTAMA 

E1C 109 059 

 

 

 

UNIVERSITAS MATARAM 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA, SASTRA INDONESIA 

DAN DAERAH 

2017 



   KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MATARAM 
Jl. Majapahit No. 62 Telpon (0370) 6283873 Fax 634918 Mataram NTB 

 
HALAMAN PERSETUJUAN   

 
 

Skripsi yang disusun oleh  
HASANDI SINARTAMA 

NIM E1C109059 
 

 
KAJIAN NILAI PENDIDIKAN CERITA RAKYAT SUKU SASAK “DEWA 

MAS MERAJA KUSUMA” DAN HUBUNGANNYA DENGAN 
PEMBELAJARAN SASTRA DI 

 
 

Telah diperiksa dan disetujui pada tanggal   Januari 2017 
 

Dosen Pembimbing I 

 

 

 

(  Drs. Anang Zubaidi S., M.Pd.) 
NIP. 195504071984031003 

Dosen Pembimbing II 

 

 

 

( Drs. Cedin Atmaja, M. Si. ) 
NIP. 195612311983011004 

  

Mengetahui, 
Ketua Program Studi 

PendidikanBahasa, Sastra Indonesiadan Daerah 
 

 
 

(Drs. H. Khairul Paridi M. Hum.) 
NIP: 196012311987031018 



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 
UNIVERSITAS MATARAM 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
Jl. Majapahit No. 62 Telp (0370) 623873 Fax. 634918 Mataram 83125 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

KAJIAN NILAI PENDIDIKAN CERITA RAKYAT SUKU SASAK “DEWA 
MAS MERAJA KUSUMA” DAN HUBUNGANNYA DENGAN 

PEMBELAJARAN SASTRA DI SLTA 

Oleh 

HASANDI SINARTAMA 
E1C109059 

 
Skripsi Ini Telah Diuji dan Dipertahankan di Depan Panitia Ujian Skripsi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Tanggal       Januari 2017 

Ketua Penguji, 
 

 

 

Drs. Anang Zubaidi S., M.Pd. 
NIP. 195504071984031003 

Anggota I, 

 

 

 

Drs. Cedin Atmaja, M. Si. 
NIP. 195612311983011004 

Anggota II, 

 

 

 

Drs. Imam Suryadi, M.Pd. 
NIP.195601251982111001 

 
Mengetahui, 

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Mataram 

 
 
 

Dr. H. Wildan, M.Pd 
NIP.19571231198303 1 037 



MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“Satu satunya orang yang tidak membuat 
kesalahan adalah orang yang tidak pernah 
berbuat apa-apa, jangan gentar dan takut 
kepada kesalahan, dengan cara anda tidak 

mengulangi kesalahan yang sama ” 

Rosevelt 

 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini kupersembahkan kepada: 

1. Orang tua tersayang, berkat kasih sayang dan doamu serta pengorbanan yang 

tulus ananda dapat menyelesaikan skripsi ini. 

2. Malaikat kecilku semata wayang (Viyola Mayang Sila) semoga menjadi anak 

yang tumbuh besar, sehat, pintar, rajin beribadah, semua cita-cita dapat 

terwujud dan berbakti kepada kedua orang tua. 

Semua saudara, teman seperjuangan, semua guru dan dosen, dari tingkat dasar, 

menengah pertama, tingkat atas serta perguruan tinggi. Semoga ilmu yang telah di 

berikan menjadi berkah dan amal jariah. 

 

 

 

 



KATA PENGANTAR 

Usaha yang serius beserta doa Alhamdulillah skripsi yang berjudul “Kajian 

Nilai Pendidikan Cerita Rakyat Suku Sasak “Dewa Mas Meraja Kusuma” dan 

Hubungannya Dengan Pembelajara di SLTA” dapat di selesaikan tepat waktu sesuai 

dengan rencana sebagai prasyarat sarjana. 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terimakasih atas 

penyusunan skripsi ini, banyak memperoleh bimbingan, petunjuk, bantuan dan 

dukungan dari berbagai pihak. Melalui kesempatan ini terucap terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Dr. H. Wildan, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Mataram. 

2. Dra. Siti Rohana Hariana Intiana, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan 

Bahasa dan Seni FKIP Universitas Mataram. 

3. Drs. H. Khairul Paridi, M.Hum., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa, 

Sastra Indonesia dan Daerah. 

4. Drs. Anang Zubaidi Soemerep, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing I. 

5. Drs. Cedin Atmaja,  M.Si., selaku Dosen Pembimbing II. 

6. Seluruh dosen Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah. 

7. Semua pihak yang telah banyak membantu dan memberikan dukungan dalam 

penyelesaian skripsi ini. 

 



Semoga bantuan yang telah diberikan mendapat balasan yang berlipat ganda 

dari Allah SWT. Disadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, baik 

dalam penulisan maupun penyajiannya. Oleh sebab itu, kritik dan saran sangat 

diharapkan guna penyempurnaan skripsi ini. Akhirnya diharapkan semoga skripsi ini 

dapat  bermanfaat bagi kita.  

Mataram,        Desember  2016 

 

 

Penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Tujuan penelitian yang berjudul “Kajian Nilai Pendidikan Cerita Rakyat Suku 
Sasak “Dewa Mas Meraja Kusuma” dan Hubungannya dengan Pembelajaran Sastra 
di SLTA adalah untuk mendiskripsikan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam 
cerita rakyat tersebut,. 

Metode yang di pergunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi dan 
documenter data primernya adalah cerita Dewa Mas Meraja Kusuma, di ambil dari 
kumpulan cerita NTB Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Tahun 1978. Analisis datanya dipergunakan pendekatan pragmatis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cerita rakyat suku sasak “Dewa Mas 
Meraja Kusuma” mengandung nilai-nilai kependidikan yang dapat berfungsi antara 
lain dapat mengembangkan imajinasi anak, mengembangkan kecerdasan anak, 
mengembangkan perasaan anak, mengembangkan mental dan kepribadian anak, 
mengembangkan keimanan anak dan dapat mengembangkan moral anak. 

 

Kata Kunci : Nilai cerita rakyat, pembelajaran sastra. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu unsur kebudayaan yang digunakan untuk mengungkapkan pikiran 

dan perasaan semula adalah satra. Sastra banyak mengungkapkan berbagai fenomena 

kehidupan manusia dan lingkungannya. 

Pada dasarnya sastra merupakan institusi sosial yang menggunakan media 

bahasa sebagai sarana penyampaiannya. Sebuah karya sastra dapat saja memberikan 

gambaran tentang keadaan dan tingkat kehidupan masyarakat pada saat karya sastra 

itu diciptakan. Oleh karena itu, sastra dapat dipandang sebagai khasanah budaya suatu 

bangsa yang sangat tinggi nilainya. 

Menurut Sapardi Djoko Damono (1979: 28) sastra merupakan suatu kekuatan 

atau factor material yang sangat istimewa. Di samping itu, karya sastra adalah tradisi, 

yakni kecendrungan –kecendrungan spiritual maupun kultural yang bersifat kolektif. 

Dengan demikian, cipta sastra mengandung nilai-nilai historis, sosiologis kultural dan 

juga berfungsi sebagai pengevaluasi zaman. 

Sastra lama merupakan bagian dari kebudayaab masyarakat lama dan pada 

umumnya diwariskan secara lisan dari satu generasi ke generasi berikutnya, sebagai 

milik bersama. Sastra lama, baik yang berbentuk prosa maupun yang berbentuk puisi 

adalah milik rakyat yang sejati yang merupakan bagian dari kehidupan suatu 

masyarakat. Pengembangan dan penyebarannya dilakukan dari mulut ke mulut secara 

tradisioanal, sehingga sastra lama umumnya berbentuk lisan. Para pencipta sastra 

lama umumnya tidak diketahui secara pasti ( anonym). 



Ragam sastra lama yang umumnya berbentuk lisan tidak hanya berfungsi 

sebagia sarana hiburan dan penyalur pikiran dan perasaan bagi penutur dan 

pendengarnya, tetapi juga berfungsi sebagai alat pencerminan sikap, pandangan, dan 

tingkah laku kelompok, alat pengesahan pranata dan norma-norma masyarakat, 

pemlihara lembaga kebudayaan serta sebagai alat pendidikan, oleh karna ragam sastra 

lisan sangat erat kaitanya dengan tradisi masyarakatnya, keterkaitanya dengan tradisi 

dapat berupa penampilan bentuk-bentuk sastra lisan di dalam upacara adat 

masyarakatnya. Di samping itu, sastra lisan bersumber dari dan sekaligus 

mengandung tradisi, adat istiadat, pola tingkah laku, dan kepercayaan masyarakat.  

Sebagiamana di ketahui, Negara Indonesia yang terdiri atas berbagai daerah, 

suku bangsa, dan adat istiadat, memiliki khazanah budaya yang sangat bergam. Salah 

satu di antaranya adalah yang berbentuk sastra lisan yang trsebar di berbagai daerah. 

Dalam masa pembangunan sekarang ini, kepedulian masyarakat terhadap 

bentuk-bentuk kebudayaan lama sangat tipis. Tidak tertutup kemungkinan bentuk-

bentuk kebudayaan lama ini suatu ketika akan terabaikan dan lama kelamaan akan 

hilang tanpa bekas, ternasuk juga sastra lisan yang tersebar di berbagai daerah. 

Padahal hamper tidak dapat di sangkal bahwa sastra lisan mempunyai peran yang 

sangat penting dalam kehidupan masyarakat dan merupakan warisan budaya daerah 

yang sangat berharga, oleh karna itu penelitian tentang sastra lama yang tersebar di 

berbagai daerah, terutama yang ada di daerah Lombok, sangat perlu dilakukan. 

Penelitian-penenlitian tentang sastra lama memberikan pemaparan tentang tingkat 

kehidupan dan peradaban masyarakat pada masa lampau.  



Cerita rakyat Dewa mas meraja kusuma merupakan salah satu khazanah sastra 

lisan suku sasak di pulau Lombok yang berbentuk prosa. Cerita rakyat dewa mas 

meraja kusuma merupakan salah satu cerita rakyat yang cukup populer di kalangan 

suku sasak. Cerita ini mengandung nilai-nilai yang sangat perlu di ketahui oleh 

generasi sekarang, terutama aspek-aspek pendidikan. 

Berdasarkan hal tersebut, saya tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 

“kajian nilai pendidikan cerita rakyat suku sasak dewa mas meraja kusuma dan 

hubunganya dengan pembelajaran di SLTA”.  

1.2 Ruang Lingkup dan Permasalahan 

 Cerita rakyat suku sasak ” Dewa Mas Meraja kusuma” merupakan cerita 

rakyat yang banyak mengandung nilai-nilai kependidikan. Hal ini dapat dilihat dari 

unsur-unsur objektif dan pragmatik yang terkandung di dalamnya. 

 Permasalahan utuma yang di jadikan pembahasan di dalam penelitian ini 

adalah “bagaimanakah fungsi nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalam cerita 

rakyat suku sasak Dewa Mas Meraja Kusuma” sub masalah-masalah yang tercakup 

di dalamnya adalah : 

a. Bagaimanakah fungsi cerita rakyat ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ bagi 

pengembangan imajinasi? 

b. Bagaimanakah fungsi cerita rakyat ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ bagi 

pengembangan kecerdasan dan pikiran kritis? 

c. Bagaimanakah fungsi cerita rakyat ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ bagi 

pengembangan perasaan? 



d. Bagaimanakah fungsi cerita rakyat ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ bagi 

pengembangan mental dan kepribadian? 

e. Bagaimanakah fungsi cerita rakyat ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ bagi 

pengembangan rasa dan tanggung jawab? 

f. Bagaimanakah fungsi cerita rakyat ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ bagi 

pengembangan keimanan? 

g. Bagaimanakah fungsi cerita rakyat ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ bagi 

pengembangan moral? 

Permasalahan kedua adalah “Bagaimanakah hubungan antara nilai-nilai 

kependidikan yang terkandung di dalam cerita rakyat suku sasak” dengan 

pembelajaran di SLTA?” 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mendiskripsikan fungsi nilai-nilai kependidikan yang terkandung di dalam 

cerita rakyat suku sasak “Dewa Mas Meraja Kusuma”. 

2. Mendiskripsikan hubungan antara nilai-nilai pendidikan yang terkandung di 

dalam cerita rakyat suku sasak ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ dengan 

pengajaran sastra di SLTA. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mewujudkan peran aktif dalam 

mendukung usaha dan kegiatan pengembangan sastra Indonesia, khususnya 

prosa lama. 



2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran sastra daerah, 

khususnya prosa di SLTA di pulau Lombok dan di Nusa Tenggara Barat 

umumnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Sastra Lisan 

 Sastra lisan adalah sastra yang penyebaranya dan pengenbangannya dilakukan 

dari mulut ke mulut, istilah sastra lisan mengacu kepada ragam sastra yang usianya 

sudah sangt tua, yang mempunyai ciri tradisional, yakni disebarkan secara tradisional, 

yakni disebarkan secara tradisional dari mulut ke mulut (lisan) dan tanpa nama 

pengarang. Menurut shiply, “sastra lisan adalah jenis karya sastra yang di tuturkan 

dari mulut ke mulut dan tersebar secara lisan, anonym, dan menggambarkan 

kehidupan masyarakat pada masa lampau.” ( Aliana, dkk., 1992 : 7). 

 Ragam sastra lisan ini disampaikan melalui peunuturan dan kadang-kadang 

pula di iringi dengan musik atau bentuk lakoknan dalam acara-acara adat. Jenis-jenis 

sastra lisan menurut Aliana (1992 ; 3) meliputi : (1) ungkapan tradisional, sperti 

peribahasa, pepatah, dan selok; (2) puisi rakyat, seperti pantun, syeir dan gurindam: 

(3) pertanyaan tradisional, seperti teka teki: (4)  cerita prosa rakyat, seperti mite, 

legenda, fabel, dongeng, dan cerita jenaka. 

 Dintinjau dari segi sejarah, perkembangan sastra sejarah Indonesia tidak 

terlepas dari akar sastra tradisinya, baik prosa maupun puisi sudah lama tumbuh dan 

berkembang dalam masyarakat berbagai suku bangsa (daerah). Bentuk sastra yang 

pada mulanya di ceritakan dari mulut ke mulut ini merupakan bagian dari kehidupan 

masyarakatnya. “sastra yang tergolong lisan umumnya tersimpan di dalam ingatan 

orang-orang tua dan tukang cerita” (hutomo, 1976 ; 44). 



 Sastra lisan mempunyai kedudukan dan peranan sangat penting. “sampai 

sekarang, di berbagai kebudayaan suku bangsa, sastra lisan masih tetap diciptakan 

dan di hayati sebagai satu-satunya bentuk sastra ataupun di samping unsur-unsur 

bentuk-bentuk sastra tulis.” (Teeuw, 1988 : 280) “unsur-unsur sastra lisan tetap 

mempunyai kedudukan serta peranan tersendiri di samping unsur-unsur baru.” 

(Wahab Ali, 1976 : 15)  

 Bentuk-bentuk sastra lisan yang tersebar di berbagai daerah suku bangsa 

memperlihatkan ciri-ciri identitas keindonesiaan. Cerita-cerita lisan umumnya 

mempunyai motif mendidik bagi kepentingan moral di balik fungsinya sebagai 

pelipur lara. 

2.2 Sastra Lisan Sasak   

 Istilah sastra lisan dalam penelitian ini, mengacu kepada jenis-jenis karya 

sastra yang di tuturkan dari mulut ke mulut, tersebar secara lisan, (anonym) dan 

menggambarkan kehidupan masyarakat suku Sasak pada masa lampau. “sastra lisan 

sasak adalah sastra yang di ungkapkan di sebarkan secara lisan dalam bahasa Sasak” 

(Soemerep, 1993 ; 4). Sastra lisan Sasak merupakan salah satu unsur kebudayaan 

suku Sasak yang telah memungkinkan perkembangan suku Sasak yang khas. 

Dipandang dari sudut atas Binheka tunggal ika, secara umum telah di sepakati bahwa 

sastra daerah merupakan bagian dari kebudayan daerah dan kebudayaan Indonesia. 

Atas dasar peryataan tersebut, jelas bahwa sastra Lisan Sasak termasuk juga bagian 

dari kebudayaan daerah dan kebudayaan Indonesia. 

 Merujuk pendapat Aliana (1998 : 3) tentang jenis-jenis sastra Lisan Sasak 

meliputi: (1) ungkapan tradisional, seperti sesenggak; (2) pertanyaan tradisional, 



seperti pinje panje atau pepinjak; (3) puisi rakyat, seperti lelakaq atau pantun, syair, 

tembang, dan lawas ; (4) cerita prosa rakyat, seperti kekesah atau waran yang sampai 

sekarang masih merupakan tradisi secara turun-temurun. 

2.2.1 Dewa Mas Meraja Kusuma 

 Cerita rakyat Dewa Mas Meraja Kusuma merupakan salah satu khazanah 

sastra Lisan suku Sasak di pulau Lombok yang berbentuk prosa. Cerita ini merupakan 

salah satu cerita rakyat yang cukup populer di kalangan masyarakat suku Sasak. Oleh 

masyarakat suku Sasak, cerita ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ di kenal juga dengan 

nama ‘Toah Bekelor’ atau ‘Melak Mangan’ Dewa Mas Meraja Kusuma, tokoh cerita 

(utama), terlahir kedunia dengan beberapa ke istimewaan, seperti dapat berbicara dan 

berjalan sebagai mana layaknya manusia dewasa beberapa saat setelah Ia dilahirkan, 

mempunyai kesaktian, sangat rakus kalau sedang makan sehingga dinamakan “Si 

Toah Bekelor” atau “Si Melaq Mangan” yang berarti gemar makan. 

2.2.2 Tujuan Pembelajaran Sastra 

 Tujuan pembelajaran sastra termasuk ke dalam tujuan pendidikan bidang 

efektif, karena mencakup nilai-nilai yang berhubungan dengan rasa. Oleh karena itu, 

pemebelajaran sastra harus sampai pada tujuan membina kepekaan estetis dan sikap 

batin yang positif. “ Melaui kegiatan pembelajaran di SLTA, guru dan masyarakat 

mengharapkan siswa dapat memperluas wawasan tentang sastra, mampu mengapreasi 

sastra, serta mampu bersikap positif bagi kepentingan pendidikan lebih lanjut. “ 

(Nababan, 1979 : 25). Untuk sampai pada tujuan tersebut, pembelajaran sastra harus 

berpandangan luas dan dapat dilihat sebagai suatu kegiatan yang dinamis, sebagai 

suatu sistem yang peka terhadap sistem analisis. 



 Tujuan pembelajaran disiplin ilmu apapun harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran sastra. Dalam kaitanya dengan hal tersebut, tujuan pembelajaran sastra 

di sekolah dapat ditegaskan se bagai berikut : 

1. Memfokuskan siswa pada pemilikan gagasan dan perhatian yang lebih besar 

terhadap masalah kemanusiaan dalam bentuk ekpresi yang mencerminkan 

perilaku manusia; 

2. Membawa siswa pada kesadaran dan peneguhan sikap yang terbuka terhadap 

moral, keyakinan, nilai, pemilikan rasa salah, dan keabsahan dari masyarakat 

atau pribadi manusia; 

3. Mengajak siswa mempertanyakan Isu yang sangat berkaitan dengan perilaku 

personal; 

4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperjela dan memperdalam 

pengertian-pengertiannya tentang keyakinan-keyakinan, perasaan-perasaan 

dan perilaku kemanusiaan; 

5. Membantu siswa lebih mengenal dirinya yang semungkinnya bersikap lebih 

arif terhadap diri sendiri dan orang lain secara lebih cerdas, penuh 

pertimbangan, dan kehangatan yang penuh simpati.” (Rizamur Gani, 1988 : 

50). 

Penempatan tujuan tersebut hanya dimungkinkan apabila siswa diberikan 

kesempatan dan bimbingan untuk menggauli karya sastra secara langsung, sehingga 

siswa menjadi akrab dan dapat menghayati dan menikmatinya. Dengan bekal yang 

dimilikinya anak didik dapat mencoba memberirak penilaian terhadap karya sastra 



yang digaulinya serta mengaitkannya dengan pengalamannya sehari-hari di tengah-

tengah masyarakatnya. 

2.2.3 Tujuan Pembelajaran Sastra Lama 

 Sejak zaman dahulu, objek garapan cipta sastra selalu terpusat pada masalah-

masalah yang menyangkut penomena kehidupan manusia dan lingkungan alam 

sekitarnya, yang meliputi persoalan-persoalan Yang berkaitan dengan agama, yang 

bersipat personal, dan bersipat sosial. Oleh karena itu pembelajaran sastra harus 

memberikan perhatian terhadap upaya menanamkan dan membina pengenalan, 

keakraban, dan penikmatan karya sastra yang mengandung keragaman penomena 

hidup manusia dan lingkungan alam sekitarnya.  

 Sehubungan dengan hal tersebut, tujuan pembelajaran sastra lama di sekolah 

menurut Anang Zubaidi Soemerep (1981 : 96-97), dapat di rumuskan sebagai berikut:  

1. Menanamkan kecintaan anak didik terhadap karya sastra lama dan secara 

tidak langsung berati turut membantu upaya pembinaan dan pengembangan 

sastra lama dalam arti ikut bertanggung jawab terhadap pelestarian sastra 

lama sebagai salah satu bentuk khazanah budaya bangsa;  

2. Membawa anak didik kepada kesadaran dan peneguhan sikap terhadap mirol, 

keyakina, nilai-nilai kemasyarakatan yang universal yang tercemin di dalam 

karya sastra lama; 

3. Menanamkan pengertian dan pengetahuan pada anak didik mengenai tingkat 

kehiduan dan peradaban masyarakat pada masa lampau yang meliputi 

kepercayaan, adat istiadat,  cara hidup, pola pikir, dan tingkah laku; 



4. Memberikan gambaran terhadap anak didik tentang pertumbuhan dan 

perkembangan sastra pada masa lampau; 

5. Mengembangkan kemampuan pikir anak didik tentang perbuatan-perbuatan 

buruk yang tidak patut ditiru. 

2.3 Sastra Sebagai Media Pendidikan 

 Sastra merupakan salah satu media yang sangat efektip digunakan dalam 

pendidikan. Karya satra memegang peranan yang sangat penting artinya dalam 

membentuk manusia yang berkepribadian, berbudaya, dan berwatak karena sastra 

merupakan sarana untuk membina keluhuran hidup dan kehalusan budi pekerti 

manusia. Sebagai karia seni, sastra tidak hanya berbicara tentang nilai-nilai yang 

bersifat estetis tetapi juga berbicara tentang nilai-nilai etis.  

 Karya sastra dapat digunakan untuk membentuk sikap dan kepridian yang 

matang dan dewasa. Karya sastra merupakan untuk membina manusia di dalam 

mengenal dan masalahnya. Melalui karya sastra dapat di tanamkan kesadaran tentang 

pemahaman dan penghayatan nilai-nilai kemanusiaan secara luas dan mendalam.  

 Keberadaan karya sastra sebagai hasil cipta manusia di tengah-tengah 

kehidupan masyarakat mempunyai pengaruh yang positip terhadap pembentukan 

sikap dan watak masyarakat. Selain berpungsi sebagai sarana hiburan yang 

mengukapkan pikiran dan perasaan manusia, karya sastra juga dapat di fungsikan 

sebagai sarana penyapaian nilai-nilai kependidikan. Yang terkandung dalam karya 

sastra dapat mempengaruhi pembentukan sikap, pandangan, pola pikir, dan 

kepribadian masyarakat.  



 Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaraan sastra dengan tidak melepaskan 

diri dari tujuan umum pendidikan, maka materi atau bahan perlu di tinjau terlebih 

dahulu dari beberapa aspek pendidikan.  

 Tujuan umum pendidikan ialah membentuk dan mengembangkan pribadi 

manusia seutuhnya, dalam diri manusia yang unsu-unsur hakikinya dalam 

membangun yang harmonis, sehubungan dengan itu, maka tepatlah apa yang 

dikatakan oleh Yus Rusiana, bahwa manusia segi-seginya maka pendidikan harus 

dapat menyajikan kepada anak didiknya pengalaman dan pengetahuan kecerdasaan, 

prasaan, sosial dan pengetahuan akan kebesaran Allah yang maha Esa (1969 : 283). 

 Mengingat bahwa tidak semua pendidikan dapat dipenuhi oleh pembelajaran 

sastra, yang berarti juga keutamaan karya sastra baik sastra tulis maupun sastra lisan 

tidak akan memuat semua aspek-aspek pendidikan, melainkan hanya sebagian saja, 

maka maka disini saya akan mengkaji cerita suku Sasak ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ 

dari beberapa aspek saja yaitu: hubungan pembelajaran sastra dengan pengembangan 

imajinasi kecerdasan, tanggung jawab, keimanan dan moral. 

2.4 Pengembangan Imajinasi  

 Imajinasi adalah kemampuan mencitapkan citra dalam angan-angan atau 

pikiran tentang sesuatu yang tidak diserap oleh panca indra atau yang belum pernah 

di alami dalam kenyataan (Sudjiman, 1984 : 34). Dalam hal ini imajinasi berarti 

kemampuan menciptakan citra rekaan yang berisfat khayali. Dengan dimikian, yang 

dimaksud dengan pengembangan imanjinasi dalam penelitian ini adalah cerita rakyat 

suku Sasak ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ berfungsi menumbuhkan dan 



mengembangkan daya imajinasi anak untuk menciptakan citra rekaan yang bersifat 

khayal. 

2.5 Pengembangan Kecerdasan Dan Pikiran Kritis 

 Menurut kamus besar bahasa Indonesia kecerdasan di artika 

kesempurnaanperkembangan akal budi seperti kepandaian, ketajaman pikiran, 

sebagainya, kata pikiran dapat berarti sesuatu yang dipikirkan, pertimbangan, 

pendapat, sedangkan kata kritis berarti “berusaha menemukan kesalahan atau 

kekeliruan.” (Poerdarminta, 1984 : 257). Dalam kaitanya dengan penelitian ini 

pengembangan kecerdasan dan pikiran kritis maksudnya cerita rakyat ‘Dwa Mas 

Meraja Kusuma’ berfungsi mengembangkan kesempurnaan akal budi serta 

kemampuan menemukan kesalahan atau kekeliruan berdasarkan pertimbangan 

tertentu.  

2.5.1 Pengembangan Perasaan 

 Kata perasaan termasuk kata sifat yang berarti “keadaan batin atau hati ketika 

menghadapi sesuatu atau pertimbangan batin atas sesuatu.” (Poerdaminta, 1984 ; 

303). Dalam hal ini pengembangan perasaan, maksudnya cerita rakyat suku Sasak  

“Dewa Mas Meraja Kusuma”  berfungsi menumbuhkan kepekaan batin terhadap 

suatu masalah. 

 

2.5.1 Pengembangan Mental dan Kepribadian 

 Kata kepribadian termasuk kata berimbuhan yang berasal dari kata dasar 

‘pribadi’, yang artinya ”keadaan manusia sebagai perseorangan atau keseluruhan 

sifat-sifat yang merupakan watak seseorang” (Poerdaminta, 1984 : 768). Dalam 



perkembangan selanjutnya kata ini mengalami pergeseran makna yakni sifat atau 

watak yang baik. 

 Pengembangan mental dan kepribadian dalam hal ini, maksudnya cerita suku 

Sasak ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ berpungsi menemukan sifat-sifat atu watak baik 

dan terpuji.  

2.5.1 Pengembangan Tanggung Jawab 

 Tanggung jawab berarti keadaan wajid atau memikul segala sesuatu, atatu 

perasaan berkewajiban memikul akibat terhadap sesuatu peristiwa. Dengan demikian, 

pengembangan tanggung jawab yang di maksud disini adalah cerita rakyat suku 

Sasak ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ berfungsi membuktikan perasaan ikut memikul 

sesuatu yang menjadi keharusan untuk dilaksanakan.  

2.5.2 Pengembangan Keimanan 

 Keyakinan, ketetapan atau keteguhan hati yang berkenaan dengan agama 

adalah keimanan. Dalam hal ini pengembangan keimanan, maksudnya cerita rakyat 

suku Sasak ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ berfungsi menanamkan nilai-nilai 

pendidikan terutama yang menyangkut keyakinan atau keteguhan hati berkenaan 

dengan masalah-masalah yang bersifat keagamaan. 

2.5.3 Pengembangan Moral 

 Moral termasuk kata sifat yang berarti ajaran tentang baik buruk perbuatan 

dan kelakuan atau akhlak. (Poerdaminta, 1984 : 654). Ukuran tentang moral di 

tentukan oleh berbagai macam norma yang dianut masyarakat, seperti norma agama, 

norma susila, norma adat-istiadat, dan lain-lain. 



 Dengan demikian, pengembangan moral dalam penelitian ini, bermaksudnya 

cerita rakyat suku Sasak ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ berfungsi menanamkan tentang 

akhlak yang ditentukan berdasarkan norma-norma yang berlaku di tengah-tengah 

masyarakat. 

 

 

 

 

   

     

   

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Deskripsi Karya Sastra 

 Karya sastra yang dibahas dalam penelitian ini adalah cerita rakyat suku Sasak 

‘Dewa Mas Meraja Kusuma’.  Cerita rakyat ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’, termasuk 

salah satu cerita lisan yang cukup popular dikalangan masyarakat suku Sasak. Cerita 

ini diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia bersama 20 buah cerita rakyat Nusa 

Tenggara Barat lainnya oleh tim penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah yang 

diketuai I Nengah Kayun. Kedua puluh cerita yang dimaksud diterjemahkan dari tiga 

bahasa daerah yang ada di Nusa Tenggara Barat, yaitu bahasa daerah Sasak, daerah 

Samawa, dan bahasa daerah Mbojo. 

 Keduapuluh  cerita tersebut diterbitkan dalam bentuk kumpulan cerita rakyat 

pada tahun 1978. Kumpulan cerita ini diberi nama “Cerita Rakyat Daerah Nusa 

Tenggara Barat” dan diterbitkan oleh proyek penelitian dan pencatatan kebudayaan 

daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Kumpulan 

cerita ini berisikan sepuluh buah cerita rakyat suku Sasak, lima buah cerita rakyat 

suku Samawa, dan lima buah cerita rakyat Mbjo. 

 ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ termasuk salah satu dari sepuluh buah cerita 

daerah Sasak yang tergabung di dalam kumpulan cerita daerah Nusa Tengagara 

Barat. Cerita rakyat ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ diterjemahkan dari cerita rakyat 

berbahasa Sasak dialek ngeno-ngene. Jadi objek garapan ini adalah cerita rakyat 

‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ yang terdapat di dalam kumpulan cerita rakyat tersebut. 

 



3.2 Metode Dan Teknik Pengumpulan Data 

 Metode yang digunakan untuk mengumpulan data penelitian ini adalah 

metode observasi dan dokumenter. Metode observasi maksudnya mengamati dat-data 

yang tertulis di dalam naskah cerita ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’, dan teori sastra dan 

pembelajaran sastra yang terdapat dalam reperensi. Metode documenter 

diterapkandengan mnggunakan teknik pencatatan dan studi pustaka. Cerita rakyat 

‘Dewa Mas Meraja Kusuma’, merupakan data primer sedangkan buku-buku satra dan 

pembelajaran sastra digunakan sebagai sumber acuan untuk memperoleh data 

skunder. Data yang digunakan pencatatan dan studi pustaka dicatat dalam kartu data.  

3.3 Metode Analisis Data 

 Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan pendekatan prakmatis. 

Sebelum kegiatan analisis dilakukan, terlebih dahulu data diklasifikasikan menjadi 

dua, yakni data yang berupa cerita ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ dan data yang berupa 

teori-teori yang berkaitan deng sastra dan pembelajaran sastra. 

3.4 Pendekatan Pragmatis 

 Pragmatic adalah aliran dalam ilmu sastra yang beranggapan bahwa karya 

sastra yang baik adalah karya sastra yang dapat memberikan kesenangan dan faedah 

bagi penikmatnya. Pendeketan pragmatis menggabungkan analisis unsur estetis 

dengan unsur didaktis. 

 Pendekatan pragmatis lebih memusatkan kajiannya pada nilai-nilai praktis 

yang dikandung karya sastra, yakni sifat kemamfaatan karya sastra bagi masyarakat 

pembaca dan penikmatnya. “pragmatic adalah gerakan filsafat yang menekankan 

pentingnya efek dan nilai-nilai praktis.” (Sudjiman, 1984 : 60). Pendekatan pragmatis 



dalam penelitian ini mengarah kepada nilai-nilai kependidikan yang terkandung 

didalam cerita rakyat suku Sasak ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’. 

 Mengingat penelitian ini bersifat studi kepustakaan analisis data dilakukan 

dengan menempuh tahapan – tahapan sebagai berikut: (1) studi pustaka, (2) 

pemahaman cerita, (3) pembahasan cerita yang berakhir dengan penarikan 

kesimpulan.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Sinopsis Cerita Rakyat Dewa Mas Meraja Kusuma 

 ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’, lahir ke dunia setelah berada dalam kandungan 

ibunya selama empat tahun. Ia terlahir dengan beberapa keistimweaan, yakni 

memiliki kasaktian yang luar biasa, dapat berbicara seperti layaknya orang dewasa, 

serta sangat rakus makan, ketika dilahirkan, ayahnya tidak berada dirumah karena 

sedang memimpin upacara pemujaan kepada yang maha kuasa, ayahnya bernama 

penghulu Alim, seorang yang ti tugasi Dewi Anjani raja jin penguasa gunung Rinjani, 

untuk memimpin 40 bangsawan jin yang di perintahkan menghuni pulau Lombok 

menjelma menjadi manusia. 

 Setelah mengetahui tempat ayahnya berada, ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ 

mohon ijin untuk mencari ayahnya dan meminta selendang ibunya sebagai tanda 

pengenal. Ketika bertemu ayahnya ia segera dikenali oleh orang-orang yang sedang 

mengikuti upacara dia disuguhi santapan yang sangat banyak. Hidangan itu segera 

disantapnya dengan rakus.orang yang melihat menjadi sangat heran. Melihat 

kerakusan anaknya penghulu Alim merasa sangat malu dan mengajaknya cepat 

pulang. Sejak peristiwa itu penghulu alim selalu marah pada-pada istrinya dan 

bernacana memnbunuh ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ dengan berbagia cara penghulu 

alim mencoba membunuh anaknya sampai dua kali berturut-turut, tapi tapi selalu 

hidup kembali berakat pertolongan Dewi Anjani mamik beriq untuk mememrcikkan 

air suci Banyu Urip ketubuh ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ agar hidup kembali. 

Melihat anaknya selalu saja hidup kembali, penghulu alim menjadi sangat heran. 



 Mengetahui dirinya telah mengalami percobaan pembunuhan oleh ayahnya, 

‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ minta izin ibunya untuk pergi mengembara. Dalam 

pengembaraanya ditengah hutan ia menjumpai sesosok tubuh yang dililit akar pohon. 

Orang itu yang bernama Tameng Muter, dlepaskanya dari lilitan akar pohon dan 

diajaknya mengembara. Tak lama berselang, kembali ditemukannya sesosok tubuh 

yang dililit batang rotan.  Orang itu pun dilepaskanya kemdian diberikan nama Sigar 

penyalin dan di ajaknya ikut mengembara. 

 Setiba di tengah hutan, mereka bertiga merasa sangat lapar dan berniat 

membuka bekal. Sabagai lauk, mereka bersepakat menangkap menjangan dan sisanya 

membuat dendeng dan di jemur. ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ kembali memgua buru 

menjangan sedangkan tameng muter dan sigar penyalin bertugas menjaga dendeng 

itu. Taoi tiba-tiba muncul raksasa putih yang segra menjambret dendeng itu, 

melahapnya kemudian terbang. Keesokan harinya mereka bersiap-siap menanti 

kedatangan raksasa itu. Dengan kecerdikan akalnya ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ 

berhasil membakar raksasa yang tubuhnya penuh bulu dengan obor yang menyala 

lalu mengejar hingga kesarangnya.  

 Di depan gua sang raksasa, mereka bertiga menemukan raksasa itu telah jadi 

bangkai. ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ lalu masuk kedalam gua dan menemukan tiga 

orang putri yang diculik oleh raksasa itu, kemudian mengeluarkannya dari gua. 

Ketiga putri itu mereka peristri ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ mendapatkan dewi Mas 

Ari Kencana, putri kerajaan majapahit.Tameng Muter memilih Ni Ketir,putri kerajaan 

Madura, dan Sigar penyalin memilih Indra sasih, putri kerajaan jawa. Mereka hidup 

berpasangan sebagai suami istri, bermukim, dan bercocok tanam. 



 Suatu ketika mereka kedatangan tamu berturut-turut yakni rombongan pencari 

dari kerajaan majapahit, jawa, dan Madura, rombongan ini singgah mencari minum. 

Ketiga nahkoda kapal tersebut terpesona melihat kecantikan ketiga putri kerjaan dan 

memintanya kepada ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ untuk di peristeri. ‘Dewa Mas 

Meraja Kusuma’ menyanggupi dengan mengajukan syarat-syarat yang menyinggung 

perasaan nahkoda itu. Pertikaiaan tak terlelakan tetapi ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ 

berhasil memenangkan pertarungan. Ketiga nahkoda itu pun tunduk kepada ‘Dewa 

Mas Meraja Kusuma’ terlebih ketika mereka tahu bahwa putri tersebut adalah putri 

kerajaan yang sedang mereka cari. 

 Setelah cukup lama mengabdi para nakhoda dan semua anak buahnya diutus 

‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ menemui raja mereka. Mereka melaporkan bahwa putri 

yang di cari-cari kini selamat sejahtra bersama masing-masing dan bermukim di Jero 

Waru, Lombok. Mendengar laporan demikian ketiga raja, yakni raja Majapahit, Jawa, 

dan Madura berkeinginan mengunjungi putrinya masing-masing. Dipersiapkanlah 

sejumlah rombongan yang akan mengiringi mereka menjumpai putrid an menantunya 

masing-masing. Setiba di Jero Waru mereka sangat bersyukur menyaksikan keadaan 

putrinya yang demikian baik ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ diangkat menjadi disana 

sebululan kemudian mereka mohon diri berangkat kembali ke negerinya masing-

masing.  

 Sementara itu. Di tempat lain ibunya ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ terlunta-

lunta mencari anaknya. Sejak kepergianya dulu, ibunya merasa sangat sedih  dna 

menangis teruks-menerus. karena bosan melihat isterinya yang selalu bersedih 

penghulu Alim mengusir istrinya. Dengan sedih berangkatlah sang isterinya mencari 



‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ . berkat bantuan Dewi Anjani, dia berhasil bertemu 

dengan anaknya yang telah jadi raja. Melihat kedatangan ibunya, ‘Dewa Mas Meraja 

Kusuma’ beranjak menyambut ibunya. 

 Tameng Muter dan Sigar Penyalin diminta mempersiapkan hulunhalang, 

rakyat pengiring, dan perbekalan. ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ berniat mencari 

ayahnya. Sigar penyalin turut bersama rombongan sedangkan Tameng Muter tinggal 

menjaga negeri. Sesampai di tempat ayahnya, ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ 

mendirikan kerjaan selaparang dan ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ menjadi raja 

pertama drngan gelar ‘Datu Dewa Mas Meraja Kusuma’ 

 Sigar Penyalin meneruskan perjalanan kea rah utara bersama sejumlah 

pengiring. Di kaki gunung Rinjani ia turn mandi ke sungai. Aliran sungai terhenti 

sektika serta melungkupi kepalanya seolah-olah menyembah. Tempat ini kemudian 

dinamakan Sembah Ulun atau Sembalun dan mendirikan kerajaan. Ketika isterinya 

berjalan-jalan di tengah hutan, tiba-tiba melahirkan seorang putra. Tempat ini 

kemudian dinamakan Bayan. Sementara itu di Jero Waru, Tameng Muter, yang 

bergelar Aj Waringin, isterinya melahirkan seorang putra yang kemudian mendirikan 

Langko dengan gelar Raden Arya Langka Sari. 

 Di selaparang Dewi Mas Ari Kencana, menderita sakit, oleh tukang ramal 

dijelaskan bahwa penyakit hanya dapat disembuhkan dengan Paoq Jenggi, yang 

hanya ada di laut selatan, Dewi Anjani, segera memrintahkan Manuq Beriq, mencari 

Paoq Jenggi. Setelah sembuh, bijinya ditanam oleh Dewi Mas Ari Kencana. Saat 

kandunganya cukup tua, ia berjalan-jalan di taman kerjaan. Ketika  berada dibawah 



pohon paoq jenggi, ia melahirkan seorang putra yang kemudian mendirikan kerajaan 

Paoq Jenggi atau pejanggik. 

 Setelah ketiga bersahabat tersebut, yakni ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ 

Tameng Muter, dan Sigar Penyalin, masing-masing telah berputra dan telah pula 

mendirkan kerajaan amsing-masing,  sepakat untuk menyelanggarakan pesta besar 

dan mengundang mertua mereka masng-masing. 

4.2 Nilai Pendidikan Dalam Cerita Rakyat Suku Sasak ‘Dewa Mas Meraja 

Kusuma’ 

 Dalam pembinaan apresiasi sastra telah tercakup berbagai upaya 

menumbuhkan keseimbangan perkembangan berbagai aspek kejiwaan anak yang 

meliputi: emosi, daya imajinasi, pikiran kritis, dan sifat yang kreatif, sehingga 

terbentuk kebulatan pribadi. Cerita rakyat ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ sebagai 

bentuk karia sastra mengandung mengukapkan nilai-nilai kependidikan yang sangat 

bermamfaat bagi kehidupan penikmat, terutama di bidang mental kepribadian, moral, 

ketuhanan, perasaan, tanggung jawab, dan lain-lain. Nilai-nilai kependidikan tersebut 

dapat membrikan dampak positif bagi penikmatnya, karena nilai-nilai tersebut 

bersifat universal. Pemahaman terhadap nilai-nilai tersebut akan memberikan 

kemamfaatan terutama dari segi kependidikan. Kemamfaatan – kemamfaatan yang di 

maksud antara lain: menumbuhkan dan mengembangkan imajinasi, membentuk 

mental dan kepribadian yang kuat,menumbuhkan jiwa serta moral yang baik, 

menigkatkan rasa cinta terhadap sesama, meningkatkan ketaqwaan terhadap tuhan 

yang mahaesa, dan lain-lain.  



 Berikut ini diursikan beberapa aspek kependidikan yang terkadung dalam 

cerita rakyat ‘Dewa Mas Meraja Kusuma’ terutam yang berkaitan dengan 

pengembangan imajinasi, pengembangan kecerdasa dan pikiran kritis, pengembangan 

perasaan, mental dan kepribadian, rasa tanggung jawab, pengembangan keimanan 

dan ketaqwaan terhadap tuhan yang maha esa. 

4.2.1 Hubungan Pembelajaran Sastra Dengan Pengembangan Imajinasi 

 Pengembangan imajinasi yang dimaksud di sini adalah cerita rakyat ‘Dewa 

Mas Meraja Kusuma’, berfungsi menumbuhkan dan mengembangkan imajinasi anak. 

Dengan pengembangan imajinasi, anak didik akan menyelidiki kekuatan yang 

menggerakkan segenap jiwa, pikiran, dan peranan dalam menggauli cipta sastra. 

 Beberapa kejadian atau peristiwa dalam cerita Dewa Mas Meraja Kusuma, 

yang berkaitan dengan pengembangan imajinasi, antara lain: gambaran tentang 

adanya kekuasan Dewi Anjani sebagai raja semua jin yang di gunung Rinjani, 

gambaran tentang kesaktian Manuq Beriq yang dapat menghidupkan kembali Dewa 

Mas Meraja Kusuma, yang telah mati dengan bantuan ‘Banyu Urip’; gambaran 

tentang kekuatan luar biasa Dewa Mas Meraja Kusuma, yang dapat mengangkat batu 

dan kayu besar yang membuatnya mati tertindih serta lumbung padi beserta isisnya; 

kecerdikan Dewa Mas Meraja Kusuma, yang dapt mengalahkan raksasa dengan 

kekuatan akalnya dan kecerdikannya mendapatkan putri yang tercantik dengan cara 

mencoreng wajah putri sehingga menjadi hitam menggunakan arang; dan peristiwa 

ajaib yang di alami Sigar Penyalin, yakni ketika turun kesungai untuk turun mandi, 

aliran air sungai terhenti sketika dan melungkupi kepalanya. 



 Kekuasaan Dewi Anjani sebagai penguasa gunung Rinjani dapat 

menumbuhkan daya imajinasi anak tentang adanya kehidupan lain yang berada di 

luar kenyataan atau yang belum oernah dialami dalam kenyataan. Hal itu terlahit dari 

kutipan cerita berikut ini; 

 “Tersebutlah seorang putri jin yang bernama Dewi Anjani.  
 Jin itu sangat cantik dan sakti. Kesaktianya taka da bandingannya  
 di atas dunia ini. Dewi Anjani merupakan raja semua jin yang berada 
 di gunung Rinjani. Ia memiliki kesaktian yang bernama manuq beriq 
 berbunyi. Bila ia mengais tanah, bumi Lombok ini semakin luas. 
 (Kenyun, dkk, 1978 : 25). 
 
Demikian juga halnya dengan pelukisan Manuq Beriq, yang dapat menghidupkan 

manusia yang telah mati dengan air suci Banyu Urip (hal. 28 – 31), dapat 

menumbuhkan daya imajinasi tentang kekuatan super natural di atas kemampuan 

manusia yang serba terbatas. 

 Pelukisan tentang kekuatan/kesaktian luar biasa dan kecerdikan Dewa Mas 

Meraja Kusuma, dapat mengembangkan daya imajinasi anak tentang sosok Dewa 

Mas Meraja Kusuma, sebagai tokoh cerita. Lukisan tentang keuatan dan kecerdikan 

Dewa Mas Meraja Kusuma terliahat pada dua kutipan cerita berikut ini  

 “. . . padi yang di lumbung ini berserta lumbungnya, 
 ambillah untukmu, agar dipergunakan untuk sangu”, 
 kata pemilik rumah itu. “jika demikian, Bismillah,” 
 kemudian di angkat dan di pukulnya lumbung padi  
 yang berisikan dua ribu ikat itu dan di bawany pulang  
 ke rumahnya.” (Kenyun, Dkk., 1978 : 35). 

“ dan di suruhlah oleh Dewa Mas Meraja Kusuma mencari orang. Dan dihitaminya 
wajah putri yang paling cantik dan dialah yang paling yang pertama kali dibawa ke 
luar gua. Setelah tiba di luar Tameng Muter dan Sigar Penyalin tidak dapat berkata 
apa-apa.” (Kayun, 1978 : 35). 
 



Imajainasi anak didik tentang sosok Dewa Mas Meraja Kusuma sebagai tokoh cerita 

merupakan sebuah proses yang wajar yang terbentuk dari kesan yang dapat ditangkap 

melalui pelukisan tokoh Dewa Mas Meraja Kusuma, dalam kutipan di atas.  

 Peristiwa lain yang berkaitan dengan dengan pengembangan daya imajinasi 

dalam cerita Dewa Mas Meraja Kusuma, terlihat pada kutipan di bawah ini.  

“ Tiba di suatu tempat dia merasa sangat payah dan ia memerihtakan para pengiring 
agar beristirahat. Sigar Penyalin turun ke sungai untuk mandi. Ketika Sigar Penyalin 
turun seketika aliran air berhenti. Air tak lagi mengalir ke hilir. Semua air itu kembali 
melengkapi kepala Sigar Penyalin. Menyembahlah air di kepala Sigar Penyalin.” 
(Kayun, dkk., 1978 : 43). 
 

Terhentinya aliran air sungai yang kemudian melingkupi kepala Sigar Penyalin dalam 

kutipan di atas menumbuhkan daya Imajinasi anak, karena hal itu termasuk di luar 

kelasiman. Pelukisan peristiwa tersebut dapat membentuk kesan tentang charisma 

yang dimiliki Sigar Penyalin, sehingga tidak hanya pengikutnya saja yang tunduk 

kepadanya, tetapi juga kekuatan alam. 

4.2.2 Hubungan Pembelajaran Sastra Dengan Pengembangan Kecerdasan Dan 

Pikiran Kritis 

 Dalam cerita ’’Dewa Mas Meraja Kusuma’’, dapat ditemukan bagian- bagian 

cerita yang berkaitan dengan pendidikan kecerdasa pikiran kritis. Beberapa bagian 

cerita yang berkaitan dengan pengembangan kecerdasan dan pikiran kritis, terlihat 

dari beberapa cerita berikut ini :  

“Si raksasa tidak dapat di kalahkan oleh Tameng Muter dan Sigar Penyalin. Ketika 
mereka berdua merasa terdesak dan hampir dicekam untuk dijadikan sarapan pagi, 
bersembunyilah mereka kedala, semak-semak. Melihat itu sik raksasa kembali 
terbahak-bahak. Tetapi ketika ia akan menerbangkan dendeng itu dengan tak 
diketahuinya Dewa Mas Meraja Kusuma, melemparkan obor yang masih menyela ke 



tubuhnya. Dan menyalalah  tubuh raksasa itu. Sesudah itu barulah Tameng Muter 
dan Sigar Penyalin berani menampakan diri.” (Kayun, dkk., 1978 : 33-34). 
 
Pada saat menghadapi raksasa, Dewa Mas Meraja Kusuma, menggunakan 

kecerdikannya, karena tidak mungkin dapat mengalahkan raksasa dengan kekuatan 

fisiknya. Untuk itu dicarinyalah akal bagai mana caranya menghadapi raksasa 

tersebut. Disuruhnya Tameng Muter dan Sigar Penyalin Menunggu raksasa itu untuk 

menantangnya mengadu kekuatan, dengan diam-diam ia sendiri bersembunyi di balik 

semak belukar. Ketika Tameng Muter dan Sigar Penyalin tedesak, saat itulah obor 

dilemparkanya ketubuh raksasa itu sehingga seluruh  tubuh raksasa itu yang 

ditumbuhi bulu-bulu lebat habis terbakar.  

“Semakin di perhatikan oleh Dewa Mas Meraja Kusuma, mulai dari kaki hingga ke 
alis semakin jelaslah baginya bahwa yang tercantik adalah putri yang berasal dari 
kerajaan Maja pahit. Dan disuruhlah oleh Dewa Mas Meraja Kusuma, mencari arang. 
Dan dialah yang pertama kali dibawa ke luar gua. Setelah tiba di luar Tameng Muter 
dan Sigar Penyalin tak dapat berkata apa-apa (Kayun, dkk., 1978 : 35).  

Dewa Mas Meraja Kusuma, mencoreng wajah putri yang paling cantik dengan 

arang, karena berharap agar putri itu tidak ada yang berniat mengambilnya sebagai 

Isteri. Sebab, ketika Ia menemukan putri kerajaan itu di dalam gua, terlintas dalam 

pikirannya untuk menjadikan mereka sebagai isterinya serta isteri kedua sahabatnya. 

Agar putri yang cantik itu yang diidam-idamkannya sebagai isteri tidak dipilih oleh 

Tameng Muter dan Sigar Penyalin, Ia menghitami wajah putri itu dengan orang. 

 Pada bagian yang lain, pada saat isterinya diminati oleh Nahkoda kapal, Ia 

mengajukan persyaratan yang tidak bisa diterima dan bahkan menyinggung perasaan 

Nahkoda tersebut, sehingga menimbulkan perkelahian. Hal itu yang dilakukan Dewa 

Mas Meraja Kusuma, karena Ia merasa yakin berada pada pihak yang benar dan 



yakin akan dapat mengalahkan Nahkoda kapal tersebut dengan mudah,. Sebab, ia 

sadar Ia sadar kesaktiannya.  

 Bagian-bagian cerita tersebut menampilkan kecerdikan Dewa Mas Meraja 

Kusuma. Dengan kecerdasaannya Dewa Mas Meraja Kusuma, memutar otak mencari 

akal menghadapi setiap persoalan hendaknya menggunakan akal dan pikiran yang 

sehat. Dengan selalu menggunakan akal dan pikiran, kita akan dapat menyelesaikan 

persoalan-persoalan yang kita hadapi dengan cepat, tepat, dan dengan hasil 

memuaskan. Pemahaman cerita Dewa Mas Meraja Kusuma, secara tidak langsung 

melatih gaya pikir agar mencapai tingkat kedewasaan, kecerdasan dan sifat kritis di 

dalam kehidupan yang sesungguhnya. 

4.2.3 Hubungan Pembelajaran Sastra Dengan Pengembangan Perasaan 

 Pengembangan perasaan yang dimaksud di sini adalah, cerita rakyat Dewa 

Mas Meraja Kusuma, berfungsi menumbuhkan kepekaan perasaan batin seseorang 

terhadap alam lingkungan serta peristiwa-peristiwa yang di sekitarnya. Kepekaan 

perasaan dalam hal ini meliputi rasa cinta, rasa kecewa, pengorbanan, rasa marah, dan 

rasa kemanusiaan. 

 Pengembangan rasa cinta dalam cerita Dewa Mas Meraja Kusuma, terlihat 

dari sikap cinta dan kasih saying seorang ibu yang ditunjukan oleh ibunya Dewa Mas 

Meraja Kusuma, sebagaiana tersirat dalam kutipan berikut : 

“Anakku Dewa Mas Meraja Kusuma, Negeri manakah yang harus kutuju untuk 
mencari kau,. Beritahulah Ibu di mana kau berada kini. Itulah kalimat yang selalu 
diucapkannya sepanjang jalan dengan tak tentu arah dan tujuan.” (Kayun, dkk., 1978 
: 41). 
 



Perwujudan rasa cinta seorang ibu secara implisit dapat dilihat ketika Dewa 

Mas Meraja Kusuma, diingatkan oleh ibunya bahwa Ia telah dua kali dibunuh oleh 

ayahnya, sebagaimana tercermin dalam kutipan cerita berikut ini : 

“Anakku Dewa Mas Meraja Kusuma, telah dua kali telah dua kali dibunuh oleh 
ayahmu. Karena itu, hati-hatilah membawa diri. Ayahmu sangat benci kepadamu. 
Jika engkau menhendaki ibu akan mempersiapkan bekal untukmu pergi mengembara 
agar engkau selamat.” (Kanyun, dkk., 1978 :31). 
 
Kedua kutipan cerita tersebut merupakan perwujudan perasaan cinta kasih 

seorang ibu kepandanya anaknya. Kutipan tersebut menggugah perasaan belas 

kasihan, persaan cinta, dan kasih sayang terhadap sesama. Di samping kedua kutipan 

di atas, pengembangan rasa cinta yang tercemin dalam cerita Dewa Mas Meraja 

Kusuma, adalah peristiwa penghitaman wajah putri Dewi Mas Ari Kencana oleh 

Dewa Mas Meraja Kusuma, berusaha mempertahankan Dewi Mas Ari Kencana, 

sebagai isterinya saat hendak direbut oleh tiga orang nahkoda kapal yang yang 

singgah secara bergantian di perkampungan mereka (hlm. 37-39).  

 Perwujudan cinta seorang anak ditunjuk oleh Dewa Mas Meraja Kusuma, 

yang tidak malu-malu menyabut kedatangan ibunya yang terlunta-lunta dalam 

keadaan yang sangat papa, meskipun pada saat itu ia sedang duduk di atas 

singgahsana kerajaan (hlm. 41 – 42) hal yang sama ditunjukan oleh Dewa Mas 

Meraja Kusuma, terhadap ayahnya (hlm. 43) meskipun pernah berkali-kali dibunuh 

dan diusir dari rumah oleh ayahnya. Dia tetap menghormati dan menghargai orang 

tuanya.Perasaan kecewa dapat dilihat dari sifat penghulu alim yang mengajak Dewa 

Mas Meraja Kusuma, pulang meninggalkan upacara yang dipimpinya, karena merasa 

sangat malu kerakusan anaknya itu.  



“Kau ini apa. Sekecil itu rakus benar makan. Karena itu kau kunamai Dewa Mas 
Meraja Kusuma. Sambil berkata demikian Penghulu Alim bangun dari tempat 
duduknya dan permisi pulang. Ia mengajak Dewa Mas Meraja Kusuma, cepat 
pulang. Setelah terlihat olehnya, ayahnya pulang. Dewa Mas Meraja Kusuma, segera 
mengikuti.” (Kayun, dkk., 1978 : 27).  
 

 Kekecewaan Penghulu Alim juga dapat dirasakan ketika upaya membunuh 

Dewa Mas Meraja Kusuma, pada akhirnya sia-sia, sebagai mana tersiarat secara 

implesif dalam kutipan cerita berikut ini:  

“Astaga, luar biasa. Manusia macam apa ini tak bisa mati. Telah berkali-kali kau mati 
tapi kembali juga hidup. Tak sanggup aku memeliharaamu ! setelah berkata demikian 
ayahnya tidur kembali meninggalkan dirinnya bersama ibunya.” (Kanyun, dkk., 1978 
: 31)  

 Kekecewaan lainnya yang dapat dirasakan adalah kekecewaan ketiga nakhoda 

kapal yang tidak kesampian memboyong Dewi Mas Ari Kencana, karena merasa di 

permainkan oleh Dewa Mas Meraja Kusuma, dengan mengajukan persyaratan yang 

sama sekali tidak masuk akal (hlm. 38-39). 

 Rasa pengorbanan dalam cerita Dewa Mas Meraja Kusuma, secara tersurat 

tampak kepada kerelaan ketiga putri kerajaan yang di culik raksasa untuk mengapdi 

kepada Dewa Mas Meraja Kusuma, beserta kedua sahabatnya seperti tercermin pada 

kutipan berikut:  

“Tolonglah aku. Siapa saja yang dapat menolongku padanyalah aku akan 
menyerahkan diri demikian suara yang terdengar serta diikuti tangis.” Aku akan 
mengeluarkan kalian tuan putri. Tetepi janganlah membuka mulut setelah kalian tiba 
di luar. Apa saja yang di tanyakan kepada kalian janganlah menjawab. Baik jawab 
putri saking ingin keluar.” Jika kau menolongku, aku akan menyerahkan diri 
kepadamu. Jadi jadikanlah aku apa saja. Baik kau suruh aku menyiangi badi di sawah 
maupun kau jadikan pengasuh anak-anak” demikianlah jawaban putri itu” (Kayun, 
dkk., 1978 : 35). 
 



 Ketiga putri tersebut bersedia mengabdi menjadi apa saja sebagai balas budi 

dan rasa terimakasih mereka karena telah diselamatkan dari cengkeraman kekuasaan 

raksasa. Mereka secara tulus ikhlas berbakti dan mengabdi sebagai istri mendampingi 

suaminya masing-masing baik dalam keadaan suka maupun duka, sampai suami 

mereka masing-masing menjadi raja pengabdian yang tulus ikhlas dibuktikannya 

dengan kesediaan mengikuti suami kemanapun perginya. 

 Rasa pengorbanan juga terlihat dari kerelaan Dewa Mas Meraja Kusuma, 

meninggalkan rumah pergi mengembara karena menyadari kodratnya sebabagai anak 

yang dilahirkan dengan segala kelbihan dan kekurangannya yang hanya membuat 

ayahnya merasa malu dan tertekan demikian juga dengan pengorbanan ibunya Dewa 

Mas Meraja Kusuma, yang rela menderita pergi meninggalkan rumah untuk mencari 

anak satu-satunya yang sangat dicintainya.  

 Peristiwa pembunuhan Dewa Mas Meraja Kusuma, oleh Penghulu Alim dapat 
menggugah perasaan marah penikmat atas sifat-sifat jelek penghulu Alim dengan 
akal liciknya penghulu Alim menyuruh Dewa Mas Meraja Kusuma, menompang 
Kayu besar yang akan tumbang, seprti terlihat dalam kutipan dibawah ini: 

 
“Dengan segera Dewa Mas Meraja Kusuma mengikuti perintah ayahnya menopang 
pohon yang sedang tumbang itu. Dan hancurlah tubuh Dewa Mas Meraja Kusuma, 
ditindih oleh pohon ipil yang besar itu setelah doyan mangan mati,diambilnya 
kapak.” Nah, mampuslah kau,” ketika penghulu Alim lalu pulang.”  (Kayun, dkk., 
1978 – 27). 
 

 Pada sisi yang lain penikmat dapat meraskan perasaan marah dan kecewa 

serta malu penghulu Alim ketika melihat kerakusan Dewa Mas Meraja Kusuma. Hal 

yang sama dapat diraskan ketika penghulu Alim menyadari bahwa Dewa Mas Meraja 

Kusuma, yang telah dua kali dibunuhnya, namun pad akhirnya dapat hidup kembali .  



 Perasaan marah juga dapat tergugah dengan adanya pelecehan terhadap 

wanita dan status rumah tangga orang lain. Pelecehan ini terlihat dari sikap congkak 

yang ditunjukan ketiga nakhoda yang dengan cara begitu saja meminta dan 

menawarkan untuk membeli putri Dewi Mas Ari Kencana, yang sudah menjadi isteri 

orang lain, sebagaimana terlihat dalam kutipan cerita berikut ini 

“Aku terpesona melihat kecantikan wanita yang kuar biasa ini. Tapi kau jangan 
marah mamiq kake. Aku akan  berterus terang kepadamu. Aku tergila-gila 
memandang wanita secantik ini. Dan aku minta maaf kepadamu. Bila boleh kuminta 
wanita ini kepadamu. Bila tidak boleh diminta. Baiklah kubeli. Berapa saja harganya 
akan kubayar.” (Kayun Dkk., 1978 : 38). 

Sikap ketiga Nakhoda ini pada dasarnya merupakan suatu bentuk pelecehan terhadap 

harkat dan martabat wanita yang semestinya dihargai dan dihormati. Pelecehan yang 

demikian dapat mengugah perasaan marah. Sementara itu, dari segi yang berbeda, 

peristiwa adu kekuatan antara nahkhoda kapal dengan Dewa Mas Meraja Kusuma, 

dapat dirasakan oleh penikmat bagaimana marahnya Nakhoda kapal karena merasa 

dipermainkan oleh Dewa Mas Meraja Kusuma. 

 Ditilik dari segi pengembangan rasa kemanusiaan, rasa kemanusiaan penikmat 

tergelitikoleh adanya beberapa peristiwa dalam cerita Dewa Mas Meraja Kusuma, 

peristiwa yang dimaksud seperti pembunuhan yang dilakukan penghulu Alim, 

pengembaraan Dewa Mas Meraja Kusuma, mencari derma orang lain, peristiwa 

pembebasan Tameng Muter dari lilitan akar pohon dan Sigar Penyalin dari lilitan 

batang rotan dan pencarian yang dilakukan ibunya Dewa Mas Meraja Kusuma, 

karena sangat sedih ditinggalkan anak satu-satunya. 

 Rasa kemanusiaan secara imflisit dipaparkan melalui perintah Dewi Anjani, 

kepada Manuq Beriq, untuk menolong Dewa Mas Meraja Kusuma, ketika mengalami 



pembunuhan, menunjukan kepada ibunya Dewa Mas Meraja Kusuma, jalan yang 

seharusnya ditempuh supaya dapat bertemu dengan anaknya, dan mencari paoq 

Jenggi, yang hanya ada di lautan selatan sebagai obat supaya Dewi Mas Ari Kencana, 

yang sedang menderita sakit dapat sembuh dari penyakit yang dideritanya. 

4.2.4 Hubungan Pembelajaran Sastra Dengan Pengembangan Mental Dan 

Kepribadian 

Pengembangan mental dan kepribadian yang dimaksudkan di sini adalah 

cerita rakyat Dewa Mas Meraja Kusuma, berfungsi menumbuhkan dan 

mengembangkan sikap mental dan kepribadian yang baik dan terpuji. Sebagai hasil 

cipta sastra, cerita rakyat Dewa Mas Meraja Kusuma, menyiratkan nilai-nilai 

kependididkanyang sangat bermanfaat bagi penikmatnya, terutama dibidang mental 

dan kepribadian yang dapat memperkaya batin penikmatnya. Nilai-nilai yang 

berkaitan dengan pengembangan mental dan kepribadian cerita rakyat Dewa Mas 

Meraja Kusuma dapat dipahami melalui tokoh-tokoh ceritanya. Doyan Mangan 

ditampilkan sebagai tokoh yang memiliki sikap mental dan kepribadian yang kuat 

dalam menghadapi cobaan dan tantangan hidupnya. 

 Sikap mental dan kepribadian yang kuat tersirat dari kesadaran” Dewa Mas 

Meraja Kusuma”, tentang keadaan dirinya yang mempunyai kelebihan dan 

kekurangan. Keadaan tersebut diterimanya sebagai suatu kenyataan yang harus 

dihadapi dengan jiwa yang pasrah dan penuh ketabahan hati.  Sebagai mana tersirat 

secara implisit pada kutipan di bawah ini. 

“Jika demikian ibu, sebaiknya kan kutinggalkan rumah ini. Biarlah aku mengembara 
entah ke mana. Janganlah aku dipikirkan lagi.” (Kayun, dkk., 1978 : 31).  
 



Dengan sikap yang tabah ia menerima kenyataan ketika ia menyadari bahwa keadaan 

dirinya membuat ayahnya merasa malu. Ketika tahu bahwa ia pernah dibunuh oleh 

ayahnya, Dewa Mas Meraja Kusuma, tidak merasa benci atau dendam. Sebaliknya, 

dengan penuh kesadaran kenyataan itu dianggap sebagai ujian hidupnya untuk pergi 

mengembara. Ia tetap menghormati dan menghargai ayahnya yang menyebabkan ia 

terlahir ke dunia. Rasa baktinya sebagai anak tetap ditunjukannya meskipun ia 

menyadari dirinya pernah dicelakakan oleh ayahnya.  

 Ketabahan dan kesabaran ibunya Dewa Mas Meraja Kusuma, menghadapi 

cobaan hidup merupakan cerminan sikap mental yang kuat. Ia menghadapi kenyataan 

pembunuhan anaknya oleh suaminya dengan hati yang tabah. Meskipun anaknya 

pernah dicelakakan dan ia sendiri pernah diusir oleh suaminya dari rumah, ia tetap 

kembali kepada suaminya untuk tetap hidup bersama. 

 “O, suamiku Penghulu Alim. Ketauilah ini. Anakmu telah menjadi raja inilah 

Dewa Mas Meraja Kusuma akmu,” jawab isterinya. Dan ketika Dewa Mas Meraja 

Kusuma, tiba di depan ayahnya,di ciumnyalah tangan penghulu Alim, karena merasa 

amat gembira bertemu dengan orang tuanya. O, ayah, bagaimanakah keadaan ayah 

sekarang?:  

Penampilan tokoh Dewa Mas Meraja Kusuma dan tokoh ibunya yang selalu tabah 

dalam cerita ini berfungsi menumbuhkan nilai-nilai yang berhubungan dengan sikap 

mental dan keperibadian yang terpuji melalui penampilan tokoh Dewa Mas Meraja 

Kusuma dan ibunya. Pemahaman terhadap kandungan nilai yang tersirat melalui 

penampilan tokoh Dewa Mas Meraja Kusuma, dan ibunya dalam cerita ini dapat 



memperkaya batin penikmat yang sangat besar manfaatnya jika dilihat dari segi 

pendidikan mental dan keperibadian.  

4.2.5 Hubungan Pembelajaran Sastra Dengan Pengembangan Rasa Tanggung 

Jawab  

 Pengembangan rasa tanggung jawab yang dimaksut dalam hal ini adalah 

cerita rakyat Dewa Mas Meraja Kusuma berfungsi menanamkan sifat dan sikap 

tanggung jawab kepada anak didik harus di berikan sejak dini. Anak didik akan 

tumbuh menjadi manusia yang dewasa dan memiliki perasaan tanggung jawab yang 

tinggi apabila sering dihadapkan pada persoalan-persoalan atau pekerjaan yang 

membutuhkan sikap tanggung jawab yang tinggi pula.  

  Rasa tanggung jawab yang tinggi tersirat dari kesadaran tokoh ibunya  Dewa 

Mas Meraja Kusuma, terhadap tanggung jawabnya sebagai orang tua untuk mendidik 

dan menjaga keselamatan anaknya. Untuk mejaga keselamatan anaknya, ia 

mengabulkan permohonan Dewa Mas Meraja Kusuma, untuk pergi meninggalkan 

rumah. Pergi mengembara agar terhindar dari pembunuhan yang ketiga kalinya oleh 

penghulu alim seperti terlihat pada kutipan di bawah ini. 

“Baiklah jika kau menghendaki. Ibu akan mempersiapkan bekal untukmu. Berhati 
hatilah kau menjaga diri agar selamat,”. Dibekalinyalah Dewa Mas Meraja Kusuma, 
dengan Sembilan buah ketupat dan sebilah pisau untuk membelah ketupat.” (Kayun, 
Dkk., 1978 : 31).  
 

Disamping itu, meskipun ia tahu anaknya telah mengalami dua kali percobaan 

pembunuhan oleh ayahnya, ia tidak mengajarkan kepada Dewa Mas Meraja Kusuma, 

untuk melakukan balas dendam atau menanamkan rasa benci pada ayahnya. ia 



bertanggung jawab terhadap pendidikan anaknya agar kelak menjadi anak yang baik  

berbudi, tidak menjadi manusia pendendam.  

  Rasa tanggung jawab terhadap keselamatan orang lain dapat dipahami dari 

tindakan Dewa Mas Meraja Kusuma, yang membebaskan Tameng Muter dan Sigar 

Penyalin dari jeratan akar beringin dan batang rotan, sebagaimana terlihat dari dua 

kutipan cerita di bawah ini.  

“Bah, jika demikian, kau ini manusia sasat. Keluarlah. Lau dipustukannya akar 
beringin yang membelit orang tersebut. Setelah terlepas dari dalam kurungan akar 
beringin tersebut. Dewa Mas Meraja Kusuma, menanyakan namanya. Dan kitakanya 
bahwa ia bernama Tameng Muter.” (Kayun, dkk., 1978 : 32). 
 
“Tak berpa jauh mereka berjalan, kembali Dewa Mas Meraja Kusuma, melihat sorot 
sepasang mata. Tubuh mata tersebut dibelit oleh rotan, sehingga tidak dapat 
melepaskan diri. Demikian juga manusia ini berkeinginan menjadi raja, karena itu ia 
bertapa. Oleh Dewa Mas Meraja Kusuma diputuskanlah rotan itu. Kemudian ditanyai 
namanya.” (kayun, dkk., 1978 : 32). 
 

Meskipun tidak mempunyai pertalian darah, Dewa Mas Meraja Kusuma, rasa 

bertanggung jawab untuk menyelamatkan jiwa Tameng Muter dan Sigar Penyalin 

serta meluruskan jalan sesat yang ditempuh keduanya. Ia memberikan nasihat kepada 

mereka berduadan mengajaknya ikut mengembara sebagai sahabatnya. 

 Bentuk perwujudan tanggung jawab lainnya, yang dilakukan melalui 

penampilan ’’Dewa Mas Meraja Kusuma’’, adalah ketika ia mengeluarkan tiga orang 

putri kerajaan yang ditemukanya di dalam hue raksasa. Padahal tidak ada sesuatu 

yang mengharuskannya berbuat demikian. Tetapi karena didorong persaan tanggung 

jawab yang tinggi, Dewa Mas Meraja Kusuma, mengeluarkan ketiga orang putri 

tersebut meskipun tidak ada yang menjanjikan imbalan apapun. 



 Pemahaman terhadap peristiwa dalam cerita tersebut, akan menyentuh dan 

menggugah perasaan tanggung jawab kita. Dalam hal ini, pemahaman terhadap cerita 

rakyat Dewa Mas Meraja Kusuma, memberikan kemamfaatan yang sangat besar 

artinya bagi prngrmbangan rasa tanggung jawab. 

4.2.6 Hubungan Pembelajaran Sastra Dengan Pengembangan Keimanan 

 Cerita rakyat Dewa Mas Meraja Kusuma, sebagai salah stu bentuk karya 

sastra lama yang merupakan refleksi terhadap alam fisik dan nonfisik mengandung 

dan menyiratkan berbagai macam nilai kependidikan yang sangat bermanfaat. Salah 

satunya adalah pendidikan keimanan. Pendidikan keimanan yang tersirat secara 

implisit dalam cerita tersebut sangat bermanfaat bagi masyarakat. 

 Dalam cerita Dewa Mas Meraja Kusuma, pengembangan dapat dilihat dari 

upacara untuk memuja yang maha kuasa yang dipimpin oleh penghulu Alim. Ketika 

upacara sedang berlangsung, Dewa Mas Meraja Kusuma, dating mencari penghulu 

Alim dengan terlebih dahulu mengucap salam. 

“Diantarnyalah anak itu ke tempat penghulu Alim. Setelah tiba-tiba di tampat 
penghulu Alim. Dewa Mas Meraja Kusuma memberi salam, “wassalamualaikum 
ayah,” katanya “Lho, siapakah kamu ini?”  
“Rassakan tiada ayah tanda. Lihatlah dodot ini. Aku ini kan anak ayah.” Setelah 
diperhatikan benar-benar penghulu Alim mulai yakin bahwa ia anaknya . . .” (Kayun, 
dkk., 1978 : 26). 
 

 Ucapan salam yang disampaikan Dewa Mas Meraja Kusuma, ketika bertemu 

dengan ayahnya menandakan bahwa cerita ini mengandung nilai ajaran agama. 

Sedangkan Dewa Mas Meraja Kusuma. Sendiri yang diceritakan dilahirkan setelah 

berada dalam kandungan ibunya selama empat tahun, dengan beberapa keistimewaan, 

secara implisit menyiratkan adanya kekuasan tuhan yang mahakuasa. 



 Dalam peristiwa yang lain, upaya penghulu Alim untuk membunuh Dewa 

Mas Meraja Kusuma, mengalami kegagalan. Meskipun Ia berkali-kali memastikan 

bahwa Dewa Mas Meraja Kusuma, telah benar-benar mati sampai dua kali berturut-

turut, namun kenyataannya Dewa Mas Meraja Kusuma, selalu saja hidup kembali. 

Bahkan dengan menunjukkan kekuataan luar biasa yang tidak masuk akal, yakni 

mengangkat dan membawa kayudan batu besaryang pernah menindihnya sampai mati 

kemudian ditaruhnya di depan rumah. Semua itu berkat pertolongan dari Dewi Anjani 

yang mengrimkan utusan, yaitu Manuq Beriq untuk memercikan air suci “Banyu 

Urip” ke tubuh Dewa Mas Meraja Kusuma. 

 Pengembangan keimanan juga tersiratdari kesedihan Ibunya yang dipaparkan 

dalam cerita ini. Ia merasa sangat sedih sepeninggal anaknya dan tidak putus-

putusnya berdoa kepada yang mahakuasa agar anaknya selamat. Semenjak anaknya 

meninggalkan rumah pergi mengembara Ia tak henti-hentinya menangis dan berdoa 

sambil menembangkan lagu mas Kumambang berikut : 

 “O, Tuhan yang maha pengasih 
 O, anakku Dewa Mas Meraja Kusuma 
 Kasihilah Ibumu ini 
 Di manakah kini kau berada” 
 
Dengan penuh kepasrahan Ia selalu berdoa kepad yang mahakuasa agar dapat kumbul 

kembali bersama anaknya dan bahkan Ia pergi meninggalkan rumah mengembara 

mencari anaknya itu tanpa arah dan tujuan jelas. Berkat kekuasaan yang mahakuasa 

Ia dapat kumpul kembali bersama anaknya kemudian mengajaknya pulang untuk 

berkumpul dengan ayahnya. 



 Pemaparan-pemaparan peristiwa di atas dalam cerita Dewa Mas Meraja 

Kusuma, mengandung nilai-nilai pendidikan keimanan. Kelahiran Dewa Mas Meraja 

Kusuma, dengan beberapa keanehan atau keistimewaan dan hidupnya kembali Dewa 

Mas Meraja Kusuma, meskipun telah dipastikan mati oleh Penghulu Alim, 

merupakaan pertanda adanya kekuataan “ super natural” yang berkuasa di balik 

kehidupan manusia yang serba terbatas. Pemahaman terhadap hal-hal tersebut dalam 

cerita Dewa Mas Meraja Kusuma, menunjukan kepada kita bahwa sejak zaman 

dahulu kala nenek moyang kita telah mengenal dan meyakini adanya kekuasaan 

Tuhan. Hal tersebut dapat membantu pengembangan keimanan kepada Tuhan yang 

berkuasa.    

4.2.7 Hubungan Pembelajaran Sastra Dengan Pengembangan Moral 

 Pengembangan moral yang dimaksud disini adalah cerita rakyat Dewa Mas 

Meraja Kusuma, berfungsi menanamkan sikap moral yang ditentukan berdasarkan 

norma-norma dianut masyarakat yang meliputi: norma-norma agama norma susila, 

norma kemanusian, adat-isitiadat, dan lain-lain. Jadi, anggapan mengenai sastra yang 

baik harus dapat memebrikan pesan kepada penikmatnya untuk berbuat baik, 

memang tepat. Namun demikian sastra tidak hanya mengungkapkan kejadian-

kejadian yang menurut ukuran moral memang harus terjadi. Karya sastra, bila perlu 

mengukapkan sesuatu yang tidak sejalan dengan kepentingan moral. Kenyataan ini 

dapat dipahami jika kita bertolak diri  dari sifat dan misi skarya sastra itu.Di dalam 

cerita rakyat ini ditemukan dua macam peristiwa atau kejadian, yakni yang sejalan 

dengan kepengtingan moral (aspek moral yang positif) dan peristiwa yang 

bertentangan dengan kepentingan moral (aspek moral) yang negatif).  



4.2.7.1 Aspek Moral Yang Positif 

 Beberapa peristiwa yang mencerminkan aspek moral yang positif dalam cerita 

Dewa Mas Meraja Kusuma, dapat dilihat dari kejadian/peristiwa pembebasan 

Tameng Muter dan Sigar Penyalin dari jeratan akar pohon dan lilitan batang rotan 

seperti terlihat dari kutipan berikut: 

“Oleh Dewa Mas Meraja Kusuma, diputuskanyalah rotan yang membelit itu. 
Kemudian ditanyailah siapa namanya. “O, aku bernama Sigar Penyalin.” 
Demikianlah mereka mereka bertiga berjalan menuju gunung Rinjani. Akhirnya 
tibalah mereka di hutan yang lebat.” (Kayun. Dkk., 1978 : 39). 
 

 Aspek moral yang positif secara tersirat juga tampak dari peristiwa yang 

dilakukan Dewa Mas Meraja Kusuma, mengeluarkan tiga orang putri kerejaan dari 

dalam gua raksasa. Dan pulangnya kembali Dewa Mas Meraja Kusuma, dan ibunya 

berserta sejumlah pengiring untuk hidup bersama penghulu Alim. Tanpa perasaan 

benci atau dendam . Dewa Mas Meraja Kusuma, beserta ibunya kembali ke tempat 

kelahiranya dulu untuk bersama-sam berkumpul dengan penghulu Alim. Dewa Mas 

Meraja Kusuma. Tetap menghargai dan menghormati penghulu Alim sebagai orang 

tuanya meskipun ia pernah di bunuh oleh ayahnya.  

 Peristiwa-peristiwa yang diebutkan di atas mengajak penikmat untuk 

merenungkan eksistensinya sebagai manusia. Manusia hidup di dunia ini tidak 

sendirian melainkan hidup bersama manusia lainya, karena itu setiap orang harus 

saling menolong dengan sesamanya. Yang kuat harus melindungi yang lemah dan 

yang kaya harus membantu yang miskin agar dapat hidup berdampingan secara aman 

dan damai.  

 



4.2.7.2 Aspek Moral Yang Negatif  

 Beberapa aspek moral yang negatif di dalam cerita rakyat suku Sasak ini, 

terliahat dari peristiwa pembunuhanDewa Mas Meraja Kusuma, oleh penghuku Alim; 

pengusiran ibunya Dewa Mas Meraja Kusuma, oleh suaminya karena selalu 

merindukan buah hatinya; dan hidup bersama antara Dewa Mas Meraja Kusuma, dan 

sahabatnya dengan ketiga orang putri kerajaan yang ditemukanya di dalam gua tanpa 

ikatan perkawinan. 

 Upaya pembunuhan yang dilakukan penghulu Alim karena tidak tahan 

menanggung malu sebagai akibat kerakusan Dewa Mas Meraja Kusuma, yang 

membuat semua orang sangat heran, ketika sedang berlangsung upacara pemujaan di 

bawah pimpinan penghulu Alim, terliahat pada kutipan cerita berikut ini. 

“… Karena gembirannya Dewa Mas Meraja Kusuma, langsung masuk ke dalam batu 
besar itu untuk menangkap ikan tuna seperti yang dikatakan ayahnya. setelah Dewa 
Mas Meraja Kusuma, benar-benar masuk, lalu diungkitkan batu besar itu dan 
terhimpitlah Dewa Mas Meraja Kusuma, air menyembur bercampur darah. Matilah 
Dewa Mas Meraja Kusuma, dalam air itu. “Nah, sekarang mapuslah kau,” kata 
Penghulu Alim lalu meninggalkan tempat itu.” (Kayun, dkk., 1978 : 31). 

 

Peristiwa yang dilukiskan dalam kutipan cerita di atas jika ditilik dari sudut moral, 

Filsafat, agama, dan kemanusiaan sangat tidak dibenarkan. Mencari pemecahaan di 

dalam suatu masalah dengan membunuh adalah suatu jalan yang amat terkutuk. 

Penghulu Alim seharusnya memberikan nasihat-nasihat dan bimbingan kepada Dewa 

Mas Meraja Kusuma. 



Peristiwa lainnya yang bertentangan dengan kepentingan moral adalah pengusiran 

Ibunya Dewa Mas Meraja Kusuma, dari rumah oleh suaminya, sebagaimana 

tercermin dalam kutipan berikut : 

“Karena penghulu Alim sangat jemu mendengar lagu itu terus menerus 
ditembangkan, marahlah Ia. “Jemu aku mendengar suaramu. Kalau kau berniat 
mencarinya, pergilah. Jangan kau kembali lagi, kau telah melalaikan tugas mengurus 
suami dan kau telah melalaikan segal pekerjaan. Pergilah cari dia.” (Kayun, dkk., 
1978 : 41). 
 

Peristiwa pengusiran ibunya Dewa Mas Meraja Kusuma, oleh penghulu Alim dalam 

kutipan cerita di atas termasuk tindakan tidak bertangggung jawab dan bertentangan 

dengan filsafat moral kemanusiaan. Sebagai seorang suami, penghulu Alim 

seharusnya berusaha memahami gejolak hati dan perasaan isterinya. 

 Aspek moral negatif terlihat juga dari hidup bersama antara Dewa Mas Meraja 

Kusuma dan kedua sehabatnya dengan ketiga orang putri kerajaan yang berhasil 

dikeluarkannya dari dalam gua raksasa tempat didasari ikatan perkawinan yang syah, 

baik menurut hukum agama maupun hukum adat. Demikian juga halnya ketika 

rombongan raja dari Majapahit, jawa, dan Madura dating ke Lombok untuk melihat 

secara langsuang keadaan putri mereka dan suaminya masing-masing. Mereka datang 

memberikan restu terhadap kehidupan anak menantunya dan tidak pernah 

menanyakan status perkawinan mereka. Hal ini, jika ditinjau dari segi hukum, agama, 

filsafat, dan moral sangat bertentangan. Hidup bersama antara dua lawan jenis seperti 

suami istri tanpa ikatan perkawinan yang syah, termasuk perzinaan  atau perlacuran. 

 Pelukisan atau kejadian yang tidak sejalan dengan kepentingan moral dlallm 

cerita Dewa Mas Meraja Kusuma, bukkanlah suatu upaya untuk mengesahkan  



pemebunuhan, perzinaan, dan bentuk-bentuk pelenggaraan lainnya. Peristiwa tersebut 

hanya semacam katarsis (pembersihan diri) dari perbuatan-perbuatan yang tidak 

sejalan dengan kepentingan moral tadi. Pelukisan peristiwa tersebut dapat 

memberikan sugesti tentang dimensi-dimensi lain yang tersembunyi di balik ceriita 

bagi penikmat. Degan dasar ini, penikmat akan terangsang untuk berbuat dalam 

apreasinya guna mencari dan menemukan hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya. 

 Kedua macam peristiwa atau kejadian yang terjadi di dalam cerita rakyat Suku 

Sasak tersebut, yakni peristiwa yang bersifat sejalan dengan kepentingan moral dan 

peristiwa yang bertentangan dengan kepentingan moral, di samping bertugas 

mewakili kepentingan moral juga bertugas untuk membentuk Jiwa humanitat 

penikmatnya. Jika yang pertama mengarah kepada kepentingan penikmat sebagai 

penyam produk sastra (moral dan kenyataan), yang kedua mengarah kepada 

kepentingan sastra itu sendiri sebagai wakil pengarangnya. 

 Hal-hal tersebut di atas dirunut dari hubungan pengarang dengan karya sastar 

dan hubungan karya sastra dengan masyarakat penikmatnya. Dengan pijakan ini 

dapat diketahui bahwa tugas karya sastra justru membuka kebobrokan moral manusia 

untuk kemudian mengarah kepad binaan Jiwa humanitat, yakni Jiwa yang halus, 

manusiawi dan berbudaya. 

 Seperti halnya filsafat dan agama, karya sastra juga mempelajari masalah-

masalah yang berkaitan dengan seluk-beluk kehidupan manusia sebagai makhluk 

yang berbudaya. Pengalaman yang ingin disampaikan pengarang melalui karya sastra 

bukanlah pengalaman yang bersifat Imajinatif semata, yakni segala seuatu yang dapt 

dibayangkan olehnya, tetapi juga pengalaman-pengalaman yang bersifat realistis. 



Atas dasar tersebut, cerita rakyat suku Sasak ini, dapat dijadikan sebagai salah satu 

media pengembangan moral bagi anak didik. 

4.3 Hubungan Nilai-Nilai Kependidikan Cerita Rakyat Suku Sasak Dewa Mas 

Meraja Kusuma, Dengan Pembelajaran Sastra Di SLTA 

 Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, karya sastra yang merupakan 

refleksi manusia terhadap Lingkungannya mempunyai relevansi dengan masalah-

masalah yang menyangkut Fenomena manusia. Objek garapan cipta sastra adalah 

masalah-masalah yang berhubungan dengan kehidupan manusia. Objek inilah yang 

mampu menentukan proses pengembangan watak dan pribadi anak menuju tingkat 

kedewasaan dan kematangan berfikir. Cipta sastra dapat dianggap sebagai 

pengungkapan yang kompleks dan menyuruh dunia kehidupan pengarang dan 

penikmatnya. 

 Kenyataan-kenyataan yang tersaji dalam cipta sastra bertujuan merangsang 

kreativitas penikmat melalui kegiatan apreasinya untuk meggali dan menemukan 

masalah-masalah yang khas sebagaimana disajikan di dalamnya. Dengan kata lain, 

cipta sastra melatih para siswa untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

relevan dengan situasi atau masalah yang disajikan di dalam cipta satra itu sendriri. 

Pengeteahuan yang dapat diperoleh melalui cipta sastra adalah pengetahuan tentang 

kehidupan kebudayaan itu sendiri, yakni ciri khas masyarakat tertentu secara totalitas 

yang melatarbelakangi penciptaa karya sastra tersebut. 

 Dalam kegiatan pendidikan atau pembelajaran sastra, masalah tujuan tidak 

boleh terpisah dari kegiatan pembelajran tersebut. Sebelum kegiatan pembelejaran 

sastra dilaksanakan guru harus merumuskan tujuan-tujuan yang hendak dicapai, baik 



yang menyangkut tujuan umum maupun yang menyangkut tujuan khusus. 

Perumusuan tujuan perlu dibuat agar arah pembelajaran itu sendiri menjadi jelas dan 

dapat dilaksanakan secara sistematis. 

 Secara umum pembelajaran sastra termasuk ke dalam bidak efektif karena 

mencakup nilai-nilai yang berhubungan dengan rasa. Oleh karena itu, pengajaran 

sastra harus sampai pada tujuan mebina kepakaan estetis dan sikap batin yang positif. 

Pemebelajaran sastra bertujuan membina dan mengembangkan kepekaan individual 

terhadap nilai-nilai yang meliputi : nilai indrawi atau yang bersifat nalar, nilai efektif, 

nilai sosial, nilai keagamaan, dan lain-lain. Pembelajaran sastra tidak boleh hanya 

terpaku pada penjabaran pengertian-pengertian, keterampilan, kualitas kepribadian, 

pengetahuan, atau pengertian-pengertian yang bersifat teoritis semata. Dengan kata 

lain, pengajaran sastra harus  menyiratkan apreasi sastra.  

 Sebagai langkah awal dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sastra di 

sekolah, guru sastra hendaknya mengajak dan menarik siswa agar menaruh minat, 

menaruh kecintaan , dan menyukai bahan yang akan diajarkan. Langkah awal seperti 

ini merupakan langkah yang mulai mengarah kepada pengajaran sastra yang baik, 

untuk selanjutnya mengarah kepada pembinaan apreasi sastra. Pengajaran sastra 

hendaknya diarahkan pada kesungguahan, sehingga anak didik mempunyai 

penghargaan, perasaan cinta terhadap sastra, dan mempunyai sikap apresiatif yang 

kritis. Jadi pembelajaran sastra hendaknya lebih ditekankan pada segi apresiatifnya, 

sehingga siswa memiliki kepekaan estetis dan sikap batin yang positif. 

 Berdasarkan uraian tersebut, tujuan pembelajaran sastra harus dititikberatkan 

pada pembinaan apreasiasi. Untuk itu, anak didik harus dibimbing dan diberikan 



kesempatan secara langsung untuk menggauli cipta sastra yang di pelajarinya secara 

akarab, menghayati, dan menikmatinya. Selanjutnya dengan bekal yang dimilikinya 

anak didik mencoba memberikan penilaian terhadap cipta sastra yang digaulinya dan 

mengaitkannya dengan pengalaman hidupnya sehari-hari. Kesungguahn menggauli 

cipta sastra yang demikian dapat dikatakan sebagai faktor yang perlu mendapatkan 

perhatian untuk dijadikan titik berat dalam pembelajaran sastra. Dengan bekal 

kesungguhan itulah anak didik diharapkan mampu mengenal nilai-nilai kemanusiaan 

yang paling indah dan dalam. 

 Dengan demikian, pembelajaran sastra harus diarahkan pada pendidikan 

sastra, artinya pembelejaran sastra haruslah mampu mebantu pertumbuhan dan 

perkembangan watak dan kepribadian siswa menjadi dewasa. Menurut Anang 

Zubaidi Soemerep (1981: 96),dijelaskan bahwa fungsi pengajaran sastra antara lain 

(1) mengabdi pada tujuan pendidikan pada umumnya, yaitu terbentuknya pribadi 

yang dapat menghadapi situasi zaman dan tuntutan masyarakat; (2) menanamkan rasa 

cinta pada anak didik terhadap kesustraan dan secara tidak langsung akan turut 

membantu pembinaan kehidupan sastra dalam arti ikut bertanggung jawab terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan sastra sebagai salah satu bentuk kebudayaan bangsa; 

(3) memberikan bekal pengetahuan yang cukup kepada anak didik untuk terjun ke 

dalam masyarakat. 

 Cerita rakyat Dewa Mas Meraja Kusuma,merupakan salah satu khazanah 

sastra lama ( Lisan ) suku Sasak di pulau Lombok yang berbentuk prosa. Sebagai 

karya sastra lama, cerita rakyat Dewa Mas Meraja Kusuma, mengandung dan 

menyiratkan keragaman fenomena kehidupan manusia dan lingkungan alam 



sekitarnya, yang meliputi fenomena kemasyarakatan, lingkungan sosial, keagamaan, 

dan berbagai macam fenomena-fenomena kehidupan lainnya di tengah-tengah 

masyarakat. 

 Selain berfungsi sebagai sarana hiburan yang digunakan untuk 

mengungkapkan pikiran dan perasaan, cerita rakyat Dewa Mas Meraja Kusuma, juga 

berfungsi sebagai sarana yang efektif untukmenyampaikan nilai-nilai kependidikan. 

Nilai-nilai kependidikan yang terkandung di dalam cerita rakyat Dewa Mas Meraja 

Kusuma, meliputi: pengembangan imajinasi pengembanan kecerdasan dan pikiran 

kritis, pengembangan perasaan, pengembangan mental dan kepribadian, 

pengembangan rasa tanggung jawab, pengembangan keimanan, dan pengembangan 

moral. 

 Keberadaan cerita rakyat Dewa Mas Meraja Kusuma, sebagai warisan nenek 

moyang di tengah-tengah kehidupan masyarakat mempunyai pengaruh yang positif 

terhada pembentukan sikap dan watak kepribadian. Pengaruh positif yang dimaksud 

adalah cerita rakyat Dewa Mas Meraja Kusuma,  dapat membentuk manusia yang 

mempunyai kepribadian, berbudi pekerti luhur, berbudaya, dan berwatak. Melalui 

cerita ini dapat ditanamkan kesadaran tentang nilai-nilai dan hakikat kehidupan 

manusia. Pemahaman dan penghayatan terhadap ini dan makna yang terkandung di 

dalamnya dapat membentuk  watak dan kepribadian anak didik, sehingga menjadi 

manusia yang matang, dewasa, dan bertanggung jawab. 

 Dengan demikian, nilai-nilai kependidikan yang dikandung oleh cerita rakyat 

Dewa Mas Meraja Kusuma, sejalan/sesuai dengan pembelajaran sastra di sekolah-

sekolah. Hal tersebut disebabkan karena nilai-nilai yang terkandung di dalam cerita 



Dewa Mas Meraja Kusuma, dapat dijadikan sebagai penunjang dalam proses 

pencapaian tujuan pembelajaran sastra.  

4.4 Cerita Dewa Mas Meraja Kusuma, Sebagai Salah Satu Sumber Bahan 

Pembelajaran 

 Cerita rakyat Dewa Mas Meraja Kusuma, sebagai salah satu bentuk karya 

sastra lama, dapat dijadikan sebagai salah satu sumber bahan pembelajaran sastra 

lama, bedasarkan beberapa pertimbangan antara lain; 

1. Cerita rakyat Dewa Mas Meraja Kusuma, mengandung mutiara-mutiara 

pendidikan yang sangat besar arti dan fungsinya terutama bagi pengembangan 

imajinasi, pengembangan kecerdasan dan pikiran kritis, pengembangan 

perasaan, pengembangan sikap mental dan kepribadian, pengembangan 

tanggung jawab, pengembagnan keimanan, dan pengenbangan moral. 

2. Kandungan nilai-nilai kependidikan cerita rakyat ’’Dewa Mas Meraja 

Kusuma’’, sebagai salah saatu bentuk sastra daerah sekaligus sebagai salah 

satu bentuk kebudayaan daerah, fungsinya sejalan dengan fungsi 

pendidikan/pembelajaran sastra khususnya pengajaran sastra lama.  

3. Dengan mempelajari cerita rakyat suku Sasak ini, anak didik akan mengetahui 

tingkat pertumbuhan dan perkembangan sastra daerah Lombok pada masa 

lampau dan dapat membandingkannya dengan pertumbuhan dan 

perkembangan sastra pada masa kini (sastra moderen) 

4. Dengan cerita rakyat suku Sasak ini, anak didik akan mengetahui dan 

mengerti tentang tingkat kehidupan masyarakat Lombok pada masa lampau, 



mengetahui kebudayaanya, sistem kepercayaan, adat istiadat, dan pola 

pikirnya; 

5. Nilai-nilai kependidikan yang terkandung dalam cerita rakyat suku Sasak ini, 

secara aktif dapat membantu pertumbuhan perkembangan pribadi anak didik. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Terbatas pada penelitian yang telah dilakukan terhadap terhadap cerita rakyat 

suku Sasak ini, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebagai salah satu bentuk cipta sastra lama, cerita rakyat suku Sasak ini, 

mengandung nilai-nilai kependidikan yang berfungsi membantu proses 

pembentukan watak dan pribadi yang matang dan dewasa. Nilai-nilai 

kependidikan yang terkandung dalam cerita rakyat ’’ Dewa Mas Meraja 

Kusuma’’, berfungsi bagi pengembangan Imajinasi, kecerdasan dan pikiran 

kritis, pengembangan perasaan, pengembangan mental dan kepribadian, 

pengembangan keimanan, dan pengembangan moral. 

2. Nilai-nilai kependidikan dalam cerita rakyat Dewa Mas Meraja Kusuma, 

mempunyaai hubungan yang sangat erat dan fungsinya sejalan dengan 

pendidikan atau pembelajaran sastra di SLTA, yakni dapat dijadikan sebagai 

penunjang pengajaran sastra lama. 

3. Cerita rakyat ’’ Dewa Mas Meraja Kusuma’’, adalah salah satu cerita Lisan 

yang merupakan bagian dari kebudayaan suku sasak di pulau Lombok, yang 

diwariskan secara turun-temurun. 

4. Sebagai salah satu produk budaya manusia dalam menanggapi 

Lingkungannya, cerita rakyat ’’ Dewa Mas Meraja Kusuma’’,merupakan 

refleksi terhadap Lingkungan fisik dan nonfisik masyarakat suku Sasak di 

pulau Lombok. 



5.2 Saran 

 Mengingat cerita rakyat Dewa Mas Meraja Kusuma, merupakan karya sastra 

lama (Lisan) sebagai salah satu produk budaya manusia yang sangat berharga, sayang 

di sayangkan apabila sampai bilang tanpa bekas oleh pengaruh moderenisasi dan arus 

globalisasi yang semakin meresap ke dalam kehidupan bangsa Indonesia. 

 Sehubungan dengan hal tersebut, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Cerita rakyat Dewa Mas Meraja Kusuma dan cerita rakyat-ceriita rakyat 

lainnya yang merupakan karya karya sastra lama harus tetap dilestetarikan, 

agar tidak punah oleh pengaruh arus modernisasi, globalisasi dan budaya 

asing. 

2. Untuk melestarikan cerita rakyat yang tersebar di berbagai daaerah, 

diperlukan upaya pembinaan dan pengembangan, inventarisasi, serta 

penelitian-penelitian lebih lanjut secara berkesinambungan. 

3. Cerita rakyat perlu diselipkan ke dalam bahan pembelajaran sastra lama di 

lembaga-lembaga pendidikan agar dapat hidup dan bertahan dari waktu ke 

waktu. 

4. Pemerintah harus secara terancana mengadakan penggalian penelitian, dan 

pencatatan terhadap cerita rakyat dan bentuk-bentuk karya sastra lama lainnya 

yang merupakan produk budaya. 
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